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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology
(Fintech) Peer-to-Peer (P2P) Lending dan pembayaran digital uang elektronik
terhadap pertumbuhan ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kota Makassar. Peneliian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM sektor
makanan yang telah memanfaatkan layanan P2P lending dan/atau
pembayaran digital. Jumlah sampel penelitian sebanyak 84 responden yang
ditentukan dengan teknik simple random sampling. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Hasil pengujion menunjukkan bahwa secara parsial P2P Lending berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM.
Sementara itu, pembayaran digital menunjukkan pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM. Secara simultan, kedua
variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan fintech belum secara
langsung mampu mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi UMKM
dalam periode dan karakteristik responden penelitian, serta masih dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kapasitas manajerial, literasi keuangan, kondisi pasar, dan
daya saing usaha. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendampingan,
peningkatan literasi keuangan digital, serta kebijokan yang mendorong
pemanfaatan fintech secara lebih produktif agar dapat memberikan dampak
yang lebih optimal terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM di Kota Makassar.
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Pendahuluan

Fintfech di akses untuk memudahkan sebuah transaksi yang akan
dilakukan oleh masyarakat yang selama ini memiliki hambatan untuk akses jasa
lembaga keuangan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor19/18/PBI/2017)
fintech merupakan penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan
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produk, layanan teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak
pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran,
keamanan dan keandalan sistem pembayaran, pendukung pasar, manajemen
investasi dan manajemen risiko, pinjaman, pembiayaan dan penyedia modal
dan jasa finansial lainnya. Ada 4 jenis fintech yang berkembang di Indonesia
yaitu peer-to-peer (P2P) lending dan crowdfunding; manajemen risiko investasi;
payment, clearing dan seftlement; dan market aggregator.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat dipengaruhi oleh sektor
UMKM , nyatanya dapat memberikan sumbangsih positif pada pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah, tidak hanya itu pembukaan lapangan kerja yang
banyak mmebantu Masyarakat. Salah satu hal yang mendoorng pertumbuhan
ini adalah prinsip kemudahan yang di dapatkan dari teknologi finansial
berkontribusi terhnadap kemajuan sektor UMKM, khususnya di kota besar yang
terus berkembang seperti Makassar. teknologi finansial (financial technology).
Munculnya era digital, perusahaan internet, perusahaan teknologi, dan
lembaga teknologi keuangan yang secara akfif memanfaatkan teknologi
digital untuk memberdayakan keuangan. Mereka terus-menerus menciptakan
model bisnis baru, mempromosikan transformasi dan peningkatan lembaga
keuangan fradisional dan meningkatkan kemampuan dengan mendorong
teknologi keuangan digital untuk pembangunan ekonomi (Su et al., 2021).

Inovasi Peer-to-Peer (P2P) Lending hadir sebagai solusi dengan
menyediakan platform yang mempertemukan pemberi pinjoman (lender) dan
penerima pinjoman (borrower) secara langsung melalui teknologi digital tanpa
menggunakan perantara lembaga keuangan tradisional seperti bank. Dengan
sistem ini, pelaku UMKM di Kota Makassar dapat memperoleh pembiayaan
secara lebih mudah, cepat, dan efisien, sehingga membantu mengatasi
hambatan modal yang selama ini dialami.

Kota Makassar, sebagai salah satu pusat ekonomi terbesar di kawasan
Indonesia Timur, memiliki potensi besar dalam pemanfaatan teknologi Fintech.
Dengan populasi yang terus bertumbuh dan aktivitas ekonomi yang dinamis,
Finfech menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, khususnya bagi pelaku UMKM. Namun, sejauh mana Fintech P2P
Lending dan pembayaran digital memberikan pengaruh terhadap
pendapatan, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar masih
perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini  dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Fintech Peer-to-Peer (P2P) Lending dan pembayaran
digital terhadap peningkatan pendapatan dan daya saing UMKM di Kota
Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi pemerintah daerah, pelaku bisnis, dan penyedia layanan Fintech dalam
merumuskan kebijakan dan inovasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di
Kota Makassar.

Metode Anailisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif,
Pendekatan ini menggunakan data numerik yang felah dikumpulkan
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sebelumnya melalui instrumen penelitian  berupa kuesioner terstruktur.
Selanjutnya, data yang diperolenh kemudian dianalisis menggunakan
perhitungan  statistik  untuk, perhitungan tersebut  dilakukan  untuk
mengidentifikasi hubungan serta tingkat pengaruh antara variabel-variabel
independen (P2P Lending dan pembayaran digital) terhadap variabel
dependen (pertumbuhan ekonomi UMKM).

Hasil

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan
fungsional antara beberapa variabel bebas (independent) secara bersama-
sam terhadap varaiabel terikat (dependent) (Y). Dari hasil pengujian dengan
SPSSditemukan hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.275 2.658 7.251 .000
P2P Lending 181 .099 199 1825 .072
Pembayaran Digital -.105 .092 -125 -1.150 .254

a. Dependent Variable: Perftumbuhan Ekonomi
Sumber: Data Sekunder diolah 2026

Y =19.275+0,181 Xi + (-0,105) X2 + e

Berdasarkan hasil model persamaan regresi di atas, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta adalah 19.275 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen (P2P Lending, P. Digital) bernilai nol (0), maka nilai variabel
dependen (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 19.275 satuan.

2. Koefisien regresi P2P Lending (b1) adalah 0,181 dan bertanda positif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,181 jika nilai
variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara variabel P2P Lending (Xi1) dengan variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Semakin optimal pemanfaatan layanan P2P
Lending oleh pelaku usaha, maka akan semakin  meningkatkan
keberlangsungan usaha yang dijalankan.

3. Koefisien regresi Pembayaran Digital (b2) adalah (-0,105) dan bertanda
negative. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar
(-0,105) Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan berlawanan arah
antara Pembayaran Digital (X,) dengan variabel dependen (Y). Artinya,
setiap kenaikan satu satuan pada Pembayaran Digital (X;), dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan, maka nilai variabel Y akan
mengalami penurunan sebesar 0,105 satuan.
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Hasil Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara pasrsial
terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t

hitung dengan t tabel.
Tabel 2. Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.275 2.658 7.251 .000
P2P Lending 181 099 199 1825 .072
Pembayaran Digital =105 092 -125 -1.150 .254

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
Sumber: Data Sekunder diolah 2026

Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa koefisien regresi, nilai  dan
signifikansi secara parsial adalah sebagai berikut Tabel Output t hitung pada
Coefficient.

Uji Simultan (Uji f)

Tabel 3. Uji
ANOVA¢°
Model Sum of Mean Sig.
Squares Square
1 Regression 6.399 2 3.199 2.126 L1260
Residual 121.887 81 1.505
Total 128.286 83

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
b. Predictors: (Constant), Pembayaran Digital, P2P Lending
Sumber: Data Sekunder diolah 2026

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Uji Determinasi (R2)
Model Summary®
Adjusted  Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson

1 .223¢ .050 026 1.22669 1.665

a. Predictors: (Constant), P.DIGITAL, P2P LENDING
b. Dependent Variable: P.EKONOMI
Sumber: Output SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 17 (Model Summary), diperoleh nilai R Square sebesar
0,050. Hal ini menunjukkan bahwa variabel P2P Lending (X1) dan Pembayaran
Digital (X2) secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan 5,0% variasi
Perftumbuhan Ekonomi (Y).

Dengan demikian, sebesar 950% variasi Pertumbuhan Ekonomi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti investasi,
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konsumsi masyarakat, kebijakan fiskal dan moneter, infrastruktur, kualitas SDM,
serta variabel makroekonomi lainnya yang fidak dimasukkan dalam model.

Nilai R sebesar 0,223 menunjukkan bahwa hubungan antara P2P Lending
dan Pembayaran Digital dengan Pertumbuhan Ekonomi tergolong lemah.
Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,026 mengindikasikan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel,
kemampuan model dalam menjelaskan variasi Pertumbuhan Ekonomi menjadi
semakin kecil, yakni hanya 2,6%.

Pembahasan

Pengaruh P2P Lending terhadap Pertumbuhan Ekonomi UMKM

Berdasarkan hasil uji t, variabel P2P Lending (X1) memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,181 dengan nilai signifikansi 0,072 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa secara parsial P2P Lending tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi UMKM di Kota Makassar.

Meskipun demikian, koefisien regresi yang bernilai positif mengindikasikan
adanya kecenderungan hubungan searah, di mana peningkatan
pemanfaatan P2P Lending berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi
UMKM. Namun, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh masih terbatasnya pemanfaatan P2P Lending oleh
sebagian pelaku UMKM, kurangnya literasi keuangan digital, serta adanya
kekhawatiran terhadap risiko bunga dan gagal bayar.

Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan P2P Lending sebagai
alternatif pembiayaan belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh
UMKM di Makassar untuk mendorong peningkatan skala usaha dan kinerja
ekonomi secara signifikan.

Pengaruh Pembayaran Digital terhadap Pertumbuhan Ekonomi UMKM.

Hasil uji t pada variabel Pembayaran Digital (X2) menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar -0,105 dengan nilai signifikansi 0,254 (> 0,05). Hal ini
berarti bahwa secara parsial pembayaran digital tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM.

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan
yang berlawanan arah, namun hubungan tersebut fidak signifikan secara
statistik, sehingga tidak dapat digeneralisasi. Temuan ini dapat diinterpretasikan
bahwa penggunaan pembayaran digital oleh UMKM di Makassar lebih banyak
dimanfaatkan sebagai alat transaksi dan kemudahan operasional, tetapi belum
berdampak langsung pada peningkatan pendapatan atau ekspansi usaha.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa P2P Lending secara parsial memiliki arah pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM, namun pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan P2P Lending
oleh UMKM di Kota Makassar belum cukup kuat untuk memberikan dampak
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nyata terhadap pertumbuhan ekonomi usaha. Pembayaran digital secara
parsial juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
UMKM, bahkan menunjukkan arah hubungan yang negatif namun tidak
signifikan. Temuan inimengindikasikan bahwa penggunaan pembayaran digital
lebih berperan sebagai sarana kemudahan transaksi, bukan sebagai faktor
utama pendorong peningkatan kinerja ekonomi UMKM.

Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk tidak hanya memanfaatkan fintech
sebagai alat transaksi dan sumber pembiayaan semata, tetapi juga
mengintegrasikannya dengan strategi  pengembangan usaha, seperti
pemasaran digital, pencatatan keuangan yang lebih baik, serta perencanaan
ekspansi usaha agar dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi dapat lebih
optimal.
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